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ABSTRAK

The purpose of this study is to examine and analyze the impact of financial literacy, personality
traits and attitudes toward money on family financial planning. The sample of this research is 140
families who live in Surabaya and also by using technical data analysis of MRA test. Financial
literacy has a positive impact on family financial planning. It indicates that financial literary that
every individual has will affect them in planning their family’s finance. Personality traits have a
positive impact on family financial planning, and it can be concluded that Personality traits owned
by every individual can affect them in planning his family's finances. The higher the Personality
trait owned by each individual, the better the financial planning of their family. The attitude
towards money also have a positive impact on family financial planning. The better the attitude
towards money, the better the family financial planning.

Keywords: Financial Literacy, Personality Traits, attitude towards money, financial planning

PENDAHULUAN

Perencanaan keuangan keluarga merupakan yaitu dengan melihat pe-masukan,
salah satu bentuk dari manajemen keuangan. pengeluaran, serta mengenali instrumen-
Manajemen keuangan di keluarga juga sangat instrumen__investasi yang akan dipilih,
penting tidak hanya untuk suatu perusahaan, menentukan tujuan apa yang diinginkan
tetapi juga sangat penting bagi keluarga. masing masing pribadi, mengenali suatu pola
Salah satu komponen dalam me-lakukan investasi yang akan dimasuki. Menurut
perencanaan keuangan adalah menyusun Masassya (2007), mengartikan perencanaan
anggaran setiap bulan yang terdiri dari pen- keuangan keluarga merupakan strategi

dapatan yang di-peroleh dan pengeluaran.
Pada pengeluaran keuangan dalam ma-
syarakat, tiap bulannya banyak pe-ngeluaran
diluar dugaan yang di perkirakan oleh setiap
keluarga, sehingga ketika terjadi hal yang
tidak diharapkan kebanyakan keluarga
kebingungan karena keuangan untuk hal
tersebut tidak tersedia.

Menurut Subiaktono (2013) langkah-
langkah awal dari perencanaan keuangan
adalah mempelajari kondisi keuangan pribadi

bagaimana keluarga dapat mencapai tujuan
keuangan keluarga dalam jangka pendek,
menengah, dan panjang.

Menurut ~ Vincentius dan  Nanik
Linawati (2014), Literasi keuangan dengan
perencanaan keuangan keluarga ini ber-
pengaruh yang positif, se-makin tinggi atau
semakin baik literasi keuangan yang dimiliki
olen individu maka akan semakin baik
perilaku perencanaan keuangan. Begitu
sebaliknya, semakin rendah atau semakin
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buruk literasi keuangan yang dimiliki oleh
individu maka akan berpengaruh negatif pada
perilaku perencanaan keuangannya yang juga
semakin memburuk. Dengan kata lain,
individu yang memiliki tingkat literasi ke-
uangan yang baik akan mudah untuk me-
mahami perencanaan keuangan yang baik dan
benar, selain itu individu tersebut juga
memiliki kemampuan dan kepercayaan diri
dalam mengambil keputusan keuangan.
Menurut Norma dan Meliza (2013) Orang
yang memiliki pengetahuan ke-uangan yang
lebih baik akan memiliki perilaku ke-uangan
seperti membayar semua tagihannya tepat
waktu, membukukan pengeluaran setiap bulan
dan memiliki dana darurat. Namun per-
nyataan tersebut berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan oleh Irine dan Lady
(2016) yang menyimpulkan bahwa financial
knowledge tidak berpengaruh ter-hadap
financial management behavioral, karena
tidak selamanya individu yang pengetahuan
keuangan yang tinggi selalu dapat me-
ngendalikan keuangannya atau literasi ke-
uangan tidak memiliki pengaruh terhadap
perilaku pengelolaan keuangan individu yang
dimiliki karena literasi keuangan meng-
gambarkan adanya Pendidikan keuangan
individu tersebut.

Menurut Kinicki dan Kreitner (2006),
personality traits adalah sebuah sitem yang
melekat dan sebuah karakteristik yang ada
pada diri individu yang berkontribusi secara
konsisten terhadap pemikiran atau gagasan
perasaan dan perilakunya. Penelitian sifat
dasar kepribadian (personality traits) yang di-
lakukan oleh Pirog dan Roberts (2007),
kepribadian pada diri seseorang sangat
berhubungan atau di-pengaruhi oleh pola
hidup dan pengambilan ke-putusan dalam
kehidupan sehari-hari atau pun sedang
melakukan perencanaan keuangan keluarga.
Menurut Subiaktono (2013), Faktor per-
sonality traits sering dianggap sebagai faktor
kunci dalam proses pem-buatan keputusan
dalam merencanakan keuangan. Kepribadian
dengan ciri conscientiousness me-rupakan
perilaku yang ditunjukkan oleh kerapian,
ketelitian, keteraturan dan tepat biaya yang

berpengaruh bagi individu dalam melakukan
perencanaan keuangannya karena semakin
tinggi  kepribadian conscientiousness se-
seorang maka pe-rencanaan  keuangan
keluarga semakin baik. Menurut Subiaktono
(2013), personality traits dengan ciri
conscientiousness mempunyai pengaruh yang
positif pada perencanaan keuangan keluarga.

Sikap terhadap uang juga menjadi
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
perencanaan ke-uangan keluarga. Menurut
Emil (1996), sikap ter-hadap uang adalah
gambaran kepribadian seseorang yang terlahir
melalui gerakan fisik keadan atau suatu objek.
Dalam sikap terhadap uang yang baik dimulai
dengan mengaplikasikan sikap terhadap uang
yang baik pula. Tanpa menerapkan sikap yang
baik dalam keuangan, sulit untuk memiliki
surplus keuangan untuk tabungan masa depan
apalagi memiliki modal investasi. Dalam
melakukan pe-ngelolaan keuangan haruslah
ada perencanaan keuangan untuk mencapai
tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun
jangka panjang. Media pencapaian tujuan
tersebut dapat melalui tabungan investasi atau
pengalokasian dana dengan perencanaan
keuangan yang baik, maka tidak akan terjebak
pada perilaku berkeinginan yang tak terbatas.
Menurut Shohib (2015) sikap terhadap uang
mampu mempengaruhi perilaku keuangan
sehari-hari, sikap mampu mempengaruhi
rencana menabung dan sikap mempengaruhi
kemampuan keuangan masa depan. Menurut
Ririn Nindia dan Hartoyo (2013) bahwa sikap
terhadap uang berpengaruh positif sig-nifikan
pada perencanaan keuangan keluarga. Ber-
dasarkan uraian diatas banyak faktor yang
bisa mem-pengaruhi perencanaan keuangan
keluarga dan banyak penelitian terdahulu
yang sudah meng-gunakan variabel ini,
sehingga peneliti tertarik untuk
mengembangkan  variabel tersebut dan
menambahkan  beberapa variabel serta
melakukan penelitian di Kota Surabaya
dengan mengambil judul “Pengaruh Literasi
Keuangan, Personality Traits dan Sikap Ter-
hadap Uang Pada Perencanaan Keuangan
Keluarga”.



Selain itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di Kota Surabaya
karena Kota Surabaya merupakan Kota
terbesar ke dua di Indonesia dengan jumlah

penduduk sebesar 3.016.653 jiwa. Memiliki
karakteristrik  kepribadian yang berbeda
dalam merencanakan keuangannya.

RERANGKA TEORITIS YANG DIPAKAI DAN HIPOTESIS

Perencanaan Keuangan Keluarga

Menurut Aulia (2009), pada prinsipnya
sebuah perencanaan keuangan adalah untuk
membantu dan memudahkan setiap keluarga
dalam menentukan regulasi keluar masuknya
uang dalam keluarga. Fungsi dari pe-
rencanaan keuangan keluarga adalah me-
rencanakan masa depan sedini mungkin untuk
mencapai tujuan keuangan yang dicita-citakan
melalui pengelolaan keuangan yang te-
rencana, teratur dan bijak. Dengan adanya
perencanaan keuangan, kita bisa mengontrol
kondisi keuangan Kkita sekarang atau hari
esok. Pada dasarnya, tujuan individu
melakukan perencanaan keuangan keluarga
yaitu untuk mencapai tujuan hidup. Tujuan
perencanaan keuangan keluarga menurut
Adler dan lutfi (2009), Tujuan hidup sendiri
bermacam-macam sesuai dengan keinginan
seseorang atau keluarga, misalnya membeli
rumah atau mobil, tabungan Pendidikan anak,
perencanaan dana pensiun dengan layak dan
mapan, serta perencanaan keuangan lainnya.

Literasi Keuangan

Literasi Keuangan merupakan pengetahuan
untuk mengelola keuangan. Lusardi dan
Mitchell (2010), memberikan batasan literasi
keuangan atau melek keuangan sebagai pe-
ngetahuan keuangan dan ke-mampuan untuk
mengaplikasinya. Literasi keuangan sangat
membantu dalam membuat pilihan dan meng-
ambil langkah efektif meningkatkan Kke-
sejahteraan  fi-nansial.  Menurut  Anis
Dwiastanti (2015) berpendapat jika individu
memiliki kemampuan literasi keuangan yang
baik, maka dia akan lebih pintar dalam me-
ngelola keuangan keuangan untuk mencapai

kemakmurannya. Menurut Chen dan Volpe
(2008) dalam literasi keuangan terdapat
beberapa aspek keuangan, antara lain: basic
personal finance, pinjaman, asuransi atau
proteksi, investasi.

Dalam merencanakan keuangan yang
baik khususnya bagi keuangan keluarga, tidak
terlepas dari literasi keuangan dari masing-
masing individu. Literasi keuangan adalah
faktor yang dapat mempengaruhi perencanaan
keuangan sebelum mengelola keuangan
keluarga. Menurut Vincentius dan Linawati
(2014) literasi keuangan dengan perencanaan
keuangan keluarga ini memiliki hubungan
yang positif, dimana semakin tinggi atau
semakin baik literasi keuangan yang dimiliki
oleh individu maka akan semakin baik pula
perilaku perencanaan keuangannya. Be-
gitupun sebaliknya, semakin rendah atau
semakin buruk literasi keuangan yang dimiliki
oleh individu maka akan berpengaruh pada
perilaku perencanaan keuangannya yang juga
semakin . memburuk. Dengan kata lain,
individu yang memiliki tingkat literasi
keuangan yang baik akan mudah untuk
memahami perencanaan keuangan yang baik
dan benar, selain itu individu tersebut juga
memiliki kemampuan dan kepercayaan diri
dalam mengambil keputusan ke-uangan.
Sehingga individu dengan literasi keuangan
yang baik akan dapat merencanakan keuangan
untuk mengelola keuangannya secara teratur
dan efektif. Berdasarkan uraian tersebut maka
dalam penelitian ini dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis 1 : Literasi keuangan berpengaruh
positif pada perencanaan keuangan keluarga.



Personality Traits

Menurut  Kinicki dan Kreitner (2006),
personality traits adalah sebuah sitem yang
melekat dan sebuah karakteristik yang ada
pada diri individu yang berkontribusi secara
konsisten terhadap pemikiran atau gagasan
perasaan dan perilakunya. Berdasarkan peng-
hasilan bukan ukuran seseorang me-ngalami
masalah keuangan didalam keluarganya.
Faktor perilaku individu yang mempengaruhi
keberhasilannya dalam merencanakan ke-
uangannya. Termasuk menyangkut bagai-
mana perilaku seseorang menggunakan
seluruh pendapatan yang dimilikinya. Sering
dialokasikan melalui - pe-ngeluaran didasari
oleh perilaku mereka yang tercermin dalam
gaya hidup, keinginan dirinya sendiri maupun
pengaruh lingkungan. Menurut Subiaktono
(2013), Kepribadian dengan ciri
Conscientiousness yang merupakan salah satu
dari beberapa faktor personality traits yang
menggambarkan perbedaan keteraturan dan
self -discipline seseorang. Kepribadian
dengan ciri  Conscientious merupakan
perilaku yang ditunjukan seperti kerapian,
ketelitian, keteraturan, tepat  biaya.

Sikap Terhadap Uang
Sikap terhadap uang merupakan
kecenderungan sikap yang positif atau negatif
terhadap uang. Sikap ter-hadap uang mampu
mempengaruhi perilaku ke-uangan sehari-
hari, sikap mempengaruhi rencana me-nabung
dan sikap dapat mempengaruhi kemampuan
keuangan untuk masa depan Mien dan Thao
(2015). Menurut Tang (1992) dalam sikap
terhadap uang vyaitu: good dan budget.
Menurut Muh.Shohib (2015) dan Yamauchi
dan Templer (1982) konsep sikap ter-hadap
uang vaitu: Power-Prestige (kekuatan-
gengsi),  Retention  Time  (keamanan
pengelolaan).

Menurut Taneja (2012), sikap individu
terhadap uang dipengaruhi oleh banyak faktor

Conscientiousness mendeskripsikan control
terhadap  lingkungan  sosial, menunda
kepuasan serta berpikir sebelum bertindak,
mengikuti suatu peraturan dan norma,
terorganisir, terencana dan memperioritaskan
tugas.

Faktor personality traits sering
dianggap sebagai faktor kunci dalam proses
pembuatan keputusan dalam merencanakan
keuangan. Kepribadian  dengan  ciri
conscientiousness merupakan perilaku yang
ditunjukkan oleh kerapian, ketelitian, ke-
teraturan dan tepat biaya yang berpengaruh
dalam perencanaan Kke-uangan karena se-
makin tinggi kepribadian conscientiousness
yang dimiliki oleh seseorang maka pe-
rencanaan keuangan keluarga semakin baik.
Menurut Subiaktono (2013), personality traits
dengan ciri con-scientiousness -mempunyai
pengaruh yang positif pada perencanaan
keuangan Kkeluarga. Berdasarkan uraian
tersebut maka dalam penelitian ini dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Hipotesis 2 : personality traits berpengaruh
positif pada perencanaan keuangan keluarga.

diantaranya pengalaman masa kanak-kanak
individu, pendidikan, keuangan, status sosial,
lingkungan sosial ekonomi dan keluarga.
Menurut Mien dan Thao (2015) sikap mampu
mempengaruhi perilaku keuangan sehari-hari,
sikap mempengaruhi rencana menabung dan
sikap dapat mempengaruhi kemampuan
keuangan masa depan. Menurut Ririn Nindia
dan Hartoyo (2013) bahwa sikap terhadap
uang berpengaruh positif signifikan pada
perencanaan keuangan keluarga. Berdasarkan
uraian tersebut maka dalam penelitian ini
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Hipotesis 3 : Sikap terhadap Uang
berpengaruh pada perencanaan keuangan
keluarga.



Kerangka pemikiran yang mendasari dari
penelitian ini dapat digambarkan sebagai

Literasi
Keuangan

Personality

berikut:

Perencanaan
Keuangan

Traits

Sikap
Terhadap
Uana

Keluarga

Gambar 1

Kerangka Pemikiran

Metode Penelitian
Klasifikasi Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu
keluarga yang bertempat tinggal di Kota
Surabaya. Dengan sampel yang digunakan
adalah metode non random sampling, tidak
semua element populasi memiliki probabilitas
yang sama untuk dijadikan sampel dan meng-
gunakan cluster sampling yang mana populasi
tersebar pada beberapa wilayah.

Teknik pengambilan sampel yang di-
gunakan adalah purposive sampling, dimana
pemilihan sampel berdasarkan tujuan yang di-
sesuaikan dengan kriteria yang telah di-
tentukan oleh peneliti.

Data Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer, di-
mana data diperoleh langsung dari responden.
Metode pe-ngumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu metode survey
dengan menggunakan kuesioner. Dengan
menyebarkan kuesioner secara langsung ke-
pada keluarga yang berdomisili di Kota
Surabaya yang memenuhi kriteria yang telah

ditentukan oleh peneliti. Setelah itu peneliti
akan mengelola dan menganalisis data.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi variabel yang
mempengaruhi (dependen) yaitu perencanaan
keuangan keluarga dan variabel independen
yaitu literasi keuangan, personality traits dan
sikap terhadap uang.

Definisi Operasional Variabel
Perencanaan Keuangan Keluarga

Perencanaan keuangan keluarga adalah
merencanakan masa depan sedini mungkin
untuk mencapai tujuan keuangan yang dicita-
citakan me-lalui pengelolaan keuangan yang
terencana, teratur, bijak dalam merencanakan
keuangan keluarganya. Pengukuran variabel
menggunakan skala Likert dengan lima
kategori respon yang dimulai dari skala 1
sampai 5, yaitu : Untuk jawaban tidak pernah
diberi skor 1, Untuk jawaban kadang-kadang
diberi skor 2, Untuk jawaban sering diberi
skor 3, Untuk jawaban sangat sering diberi
skor 4, Untuk jawaban selalu akan di berikan
skor angka 5.



Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan pengetahuan
individu dalam mengelola keuangannya se-
cara bijaksana dan efektif. Variabel literas
keuangan diukur dengan 20 item pernyataan
yang disajikan dengan pilihan jawaban benar

Personality Traits

Menurut  Kinicki dan  Kreitner = (2006),
personality traits adalah sebuah sitem yang
melekat dan sebuah karakteristik yang ada
pada diri individu yang berkontribusi secara
konsisten terhadap pemikiran atau sebuah ga-
gasan perasaan dan perilakunya. Pengukuran
variabel menggunakan skala likert melalui li-
ma item pernyataan terkait personality traits.
Skala pengukuran sikap terhadap uang di-
mulai dari angka satu (1) sampai dengan lima
(5), yaitu : Untuk jawaban tidak setuju diberi
skor 1, Untuk jawaban kadang-kadang diberi
skor 2, Untuk jawaban sering diberi skor 3,

atau salah, yang dimana pertanyaan dikaitkan
dengan pengetahuan keuangan secara umum
yang mencakup kewajiban atau hutang, in-
vestasi atau tabungan dan asuransi atau pro-
teksi. Pengukuran variabel literasi keuangan
menggunakan skala rasio sebagai berikut :

Y JawabanBenar

Literasi Keuangan = x 100%

Y TotalPertanyaan

Untuk jawaban sangat sering diberi skor 4,
Untuk jawaban selalu diberi skor 5.

Sikap Terhadap Uang

Shohib (2015), Sikap terhadap uang adalah
cara pandang seseorang terhadap uang. Pe-
ngukuran variabel menggunakan skala likert
melalui lima item pernyataan terkait ba-
gaimana sikap terhadap uang. Skala pe-
ngukurannya dimulai dari angka 1 sampai 5,
yaitu : Untuk jawaban tidak pernah diberi
skor 1, Untuk jawaban kadang-kadang diberi
skor 2, Untuk jawaban sering diberi skor 3,
Untuk jawaban sangat sering diberi skor 4,
Untuk jawaban selalu diberi skor 5.

Kisi-Kisi Kuesioner

No. Variabel Penelitian Kode Sumber
1 Perencanaan a.  Mengatur pengeluaran PKK 1
Keuangan b.  Mengenali instrument investasi PKK 2
Keluarga c.  Pendapatan disisihkan untuk
menabung PKK 3
d.  Pendapatan digunakan untuk
konsumsi PKK 4 Subiaktono (2013)
e. Perencanaan hari tua
PKK 5
2. Literasi Keuangan a.  Pengetahuan keuangan LK 1
b. Pengelolaan tabungan dan pinjaman LK 2
c. Pengetahuan asuransi
d.  Pengetahuan investasi LK3 Chen dan Volpe
LK 4 (1998)
3. Personality Traits a. Rapi PT1
b.  Teliti PT2
c.  Teratur PT3 Subiaktono (2013)
d.  Tepat biaya PT4
4. Sikap Terhadap a. Menganggarkan uang SK1
Uang b.  Fungsi penggunaan uang SK 2
c.  Pandangan penggunaan uang Tang (1992) dan
d.  Mengelola keuangan dengan baik SK3 Yamauchi (1982)
SK 4

Sumber : Subiaktono (2013), Chen dan Volpe (1998), Tang (1992) dan Yamauchi (1982)



Alat Analisis

Untuk menguji pengaruh Literasi
keuangan, personality traits dan sikap
terhadap uang pada perencanaan keuangan
keluarga di Kota Surabaya menggunakan
model regresi linear berganda (multiple
regression analysis).

Alasan dipilihnya model regresi linear
berganda karena untuk menguji pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Untuk menunjukkan arah pengaruhnya, maka
berikut adalah persamaan regresinya :

Y =ax Xyt BaXot+ B3 X3 +e

Keterangan :

Y = Perencanaan Keuangan Keluarga

a = Konstanta

B1...Bn = Koefisien regresi yang akan di uji

X1 = Literasi keuangan

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Analisis  deskriptif digunakan untuk mem-
berikan gambaran mengenai variabel-variabel
yang ada dalam penelitian ini, yaitu variabel

X> = Personality traits
X3 = Sikap terhadap uang

e = Error term

perencanaan keuangan keluarga, literasi
keuangan, personality traits, dan sikap
terhadap uang. Berikut adalah hasil uji
deskriptif.

Tabel 2
Hasil Analisis Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata
Perencanaan Keuangan Keluarga 115 6,1 41,7 3,49
Literasi Keuangan 115 67 100 88,19
Personality Traits 115 0,9 48,7 3,88
Sikap Terhadap Uang 115 3,5 44,3 3,66

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan pada tabel 1 perencanaan
keuangan keluarga terendah vyaitu 6,1.
Adapun perencanaan keuangan keluarga
tertinggi sebesar 41,7. Secara ke-seluruhan,
rata-rata perencanaan keuangan keluarga
dalam penelitian ini sebesar 3,49. Berarti
masyarakat Kota Surabaya sangat sering
melakukan perencanaan keuangan keluarga.
Literasi keuangan terendah dengan
nilai 67. Adapun literasi keuangan tertinggi
dengan nilai 100. Secara keseluruhan, rata-

rata literasi keuangan dalam penelitian ini
sebesar 88,19. Berarti tingkat literasi
keuangan masyarakat Kota Surabaya bisa
dikatakan tinggi.

Personality traits terendah sebesar
0,9. Adapun personality traits tertinggi
sebesar 48,7. Secara keseluruhan, rata-rata
personality traits dalam penelitian ini sebesar
3,88. Berarti personality traits masyarakat
Kota Surabaya bisa dikatakan sangat sering.
Dapat disimpulkan bahwa responden semakin
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teliti dalam melakukan perencanaan ke-
uangannya.

Sikap terhadap uang terendah sebesar
3,5. Adapun sikap terhadap uang tertinggi
sebesar 44,3. Secara keseluruhan, rata-rata
sikap terhadap uang dalam penelitian ini
sebesar 3,66. Berarti sikap terhadap uang ma-
syarakat Kota Surabaya bisa dikatakan sangat
sering. Dapat disimpulkan bahwa responden
lebih  menghargai terhadap uang yang
dimiliki.

Hasil Analisis dan Pembahasan

Analisis regresi yang telah dilakukkan dalam
pengujian ini adalah model regresi linear
berganda (multiple regression analysis) yang
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan. Hasil regresi tersebut dapat dilihat
pada Tabel 3 :

Tabel 3
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel B Thitung Ttabel r’ Hasil
Constant -0,041 -0,91 - - -
Literasi Keuangan 0,012 3,027 1,64 0,076176 H; diterima
Personality Traits 0,347 3,562 1,64 0,1024 H; diterima
Sikap Terhadap Uang 0,292 2,998 1,64 0,075076 H; diterima
Perencanaan Keuangan Keluarga (YY)
Fhiung 24,314 Sig. F 0,000

F tabel 2176

R square 0,397

Sumber: Data primer diolah

Dilihat dari tabel 3 menunjukkan
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
pada perencanaan keuangan keluarga di Kota
Surabaya, artinya semakin tinggi literasi
keuangan individu maka akan semakin baik
pula individu tersebut dalam merencanakan
keuangan keluarganya. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan literasi keuangan yang tinggi
akan cenderung melakukan perencanaan ke-
uangan dalam keluarga. Individu yang
memiliki literasi keuangan yang tinggi akan
pandai dalam merencanakan dan mengelola
keuangan keluarga. Serta akan menyisihkan
sebagaian dana yang dimiliki untuk me-
rencanakan masa depan kelaurganya seperti
menabung, investasi dan berasuransi. Hal
tersebut dikarenakan individu telah memiliki
literasi keuangan yang baik mengenai pe-
ngetahuan keuangan umum, pengetahuan
tabungan dan pinjaman, asuransi serta in-
vestasi sehingga individu itu sendiri bisa
bijaksana dalam merencanakan keuangan ke-
luarganya. Individu dengan pedidikan yang
rendah juga dapat memililiki literasi keuangan
yang tinggi yang individu bisa dapatkan

dalam kehidupan sehari-hari maupun berasal
dari pengalaman. Penelitian tersebut sejalan
dengan penelitian Vincentius dan Linawati
(2014), keluarga memiliki pengaruh yang
positif dimana semakin baik literasi keuangan
yang dimiliki oleh individu maka akan
semakin baik pula perencanaan keuangan
keluarganya.

Dilihat dari  tabel 3  variabel
Personality Traits berpengaruh positif pada
perencanaan keuangan keluarga, artinya
semakin tinggi personality traits yang di
miliki individu maka semakin teliti dalam
melakukan perencanaan keuangannya. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi per-
sonality traits yang di miliki individu maka
semakin baik dalam melakukan pe-rencanaan
keuangannya. Individu yang me-miliki per-
sonality traits yang tinggi akan lebih teliti
dalam merencankan keuangan keluarganya.
Serta individu yang memiliki personality
traits akan sangat efisien serta lebih berhati-
hati merencakan keuangan keluarganya. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Subiaktono (2013), men-jelaskan
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bahwa personality traits berpengaruh positif
terhadap perencanaan keuangan keluarga.
Dapat diartikan bahwa perencanaan keuangan
semakin tinggi maka personality traits dengan
ciri Conscientiousness semakin bijak individu
tersebut dalam merencanakan keuangannya.
Dilihat dari tabel 3 variabel sikap
terhadap uang berpengaruh positif pada
perencanaan keuangan keluarga, artinya
semakin tinggi sikap terhadap uang maka
semakin baik dalam merencakan keuangan
keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa

Kesimpulan, Keterbatasan dan Saran

Berdasarkan pada uraian  hasil
penelitian dan pembahasan mengenai variabel
literasi keuangan, personality traits dan sikap
terhadap uang yang mempengaruhi pe-
rencanaan keuangan keluarga di Kota
Surabaya.

Literasi keuangan berpengaruh positif
terhadap perencanaan keuangan keluarga. Hal
ini menunjukkan bahwa literasi keuangan
yang dimiliki oleh individu akan mem-
pengaruhi cara individu tersebut dalam me-
lakukan perencanaan keuangan keluarganya,
semakin tinggi literasi keuangan yang dimiliki
maka akan semakin paham pula individu
tersebut tentang keuangan yang kemudian
akan diaplikasikan pada cara individu tersebut
dalam merencanakan keuangan keluarganya.

Personality  traits dengan ciri
Conscientiousness berpengaruh positif  ter-
hadap perencanaan keuangan keluarga. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa Personality
traits yang dimiliki oleh individu dapat mem-
pengaruhi individu tersebut dalam me-
rencakana keuangan keluarganya, semakin
tinggi Personality traits yang dimiliki maka
individu tersebut akan semakin baik dalam
melakukan  perencanaan  keuangan ke-
luarganya.

semakin tinggi sikap terhadap uang, semakin
baik dalam merencakan keuangan keluarg.
Individu yang memilik sikap terhadap uang
yang baik akan lebih bijak dalam me-
nganggarkan uangnya serta lebih banyak
uangnya digunakan untuk menabung dan
berinvestasi. Hasil tersebut sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Muh. Shohib
(2015) yang menyatakan bahwa ada hu-
bungan yang signifikan antara sikap terhadap
uang dengan perencanaan keuangan.

Sikap terhadap uang berpengaruh
positif terhadap perencanaan  keuangan
keluarga. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
sikap terhadap uang yang dimiliki oleh
individu dapat mempengaruhi individu ter-
sebut dalam perencanaan keuangan ke-
luarganya, semakin tinggi sikap seseorang
terhadap uang maka individu tersebut akan
semakin baik dalam perencanaan keuangan
keluarga.

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, ter-dapat beberapa keterbatasan
yang dimiliki dalam penelitian ini. Nilai R
square dalam penelitian ini masih rendah,
yakni sebesar 39,7%, responden ku-rang
memahami pertanyaan yang terdapat pada
kuesioner, pada pernyataan sikap terhadap
uang item STU 3, seharusnya Sangat Tidak
Setuju-Sangat Setuju.

Saran yang dapat diberikan peneliti
untuk penelitian mendatang disarankan untuk
mengamati variabel lain seperti, faktor de-
mografi, pengalaman keuangan dan variabel
lainnya yang dikaitkan dengan perencanaan
keuangan, dalam menyebar kuesioner di-
sarankan untuk melakukan pen-dampingan
pada responden dalam pengisian Kkuesioner
untuk mengantisipasi kurang di-pahaminya
pertanyaan yang terdapat pada kuesioner serta
diperbaiki instrumennya.
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